
  Jurnal Mirai Management, 8(1), 2023 | 288 

Volume 8 Issue 1 (2023) Pages 288 - 297 
Jurnal Mirai Management 
ISSN : 2598-8301 (Online) 
 
Program Inovasi Bina Manusia Dalam Pemberdayaan 
Kelompok Penenun Di Sentra Tenun Ikat Jata Kapa 
Kabupaten Sikka  Nusa Tenggara Timur 
 
Andy Suriyani1*, Syafiuddin Saleh2, Akhmad3 

1,2,3Universitas Muhammadiyah Makassar 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan upaya 
program inovasi bina manusia yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan 
Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka melalui Sentra Tenun Ikat Jata dan faktor 
pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 
mendalam dan dokumentasi yang dilakukan pada Aparatur Dinas Perdagangan 
Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka yang menjadi pengurus dan pendamping 
lapangan Sentra Tenun Ikat Jata Kapa, Kelompok Penenun kategori kecil, 
menengah, dan besar. Hasil temuan menunjukkan program bina manusia yang 
dijalankan sudah berjalan dengan baik walaupun belum optimal. faktor 
pendukung didalamnya, namun masih terdapat beberapa dimensi yang belum 
berjalan seharusnya dikarenakan beberapa faktor penghambat dalam proses 
pemberdayaan Kelompok Penenun tersebut.  
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia mencakup hal luas dalam proses 
meningkatkan potensi baik pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas yang 
dimiliki oleh setiap individu atau kelompok yang terdapat di dalamnya 
(Lukman dkk, 2022). Pengembangan sumber daya manusia mencakup kegiatan 
yang dapat memberi dampak terhadap pembelajaran individu, kelompok 
maupun organisasi (Kaswan, 2015). Pengembangan sumber daya manusia 
melalui bentuk pelatihan merupakan pendorong atau sebagai input yang dapat 
meningkatkan kualitas (Abdillah dkk, 2022). Pengembangan sumber daya 
manusia adalah sebuah proses perkembangan dalam mengasah keahlian 
manusia melalui pelatihan dan pengembangan tersebut diadakan atas dasar 
untuk meningkatkan performa organisasi (Saleh dkk, 2023). Pengembangan 
sumber daya manusia yang terencana dan terarah dengan diimbangi 
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pengelolaan yang baik dapat menghasilkan individu yang berkualitas 
(Maddatuang dkk, 2021). Menghasilkan sesuatu yang berkualitas, inovatif dan 
dapat menyelesaikan masalah sesuai perkembangan zaman (Lobala, 2019). 
Program-program pengembangan sumber daya manusia dirancang untuk 
melahirkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan 
melibatkan mereka dalam proses penyelesaian masalah sesuai kebutuhan 
kelompok (Karim, 2019). 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi 
yang merangkum nilai–nilai sosial (Karim dkk, 2021). Pemberdayaan 
masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan sustainable development dimana 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu prasyarat utama (Saleh, 2021). 
Dapat diibaratkan sebagai gerbong yang akan membawa masyarakat menuju 
suatu keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan ekologi yang dinamis (Saleh dkk, 
2022). Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan 
masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki 
(Mardikanto & Soebianto, 2015). Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa 
menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak 
yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang 
diberdayakan (Mardjuni dkk, 2022). Sejalan dengan itu, upaya pemberdayaan 
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengorganisir 
diri, dalam arti mampu mengatur, mengelola masalah dan potensi yang ada 
guna beradaptasi menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi (Saleh, 2017).  

Rumusan model pengembangan SDM dalam meningkatkan kapasitas 
kemampuan lokal untuk mendorong produksi sehingga bisa meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yaitu dengan (1) mengidentifikasi kembali potensi 
dan peluang usaha lokal dengan memperhatikan sumber daya alam dan 
manusia serta peluang usaha yang akan dikembangkan dalam jangka Panjang, 
(2) pelatihan penguatan sistem kelembagaan (Wahyuni dkk, 2022), (3) pelatihan 
penerapan prinsip kelembagaan, (4) bantuan modal, (5) pengelolaan produksi 
sampai pada proses pemasarannya. Bina manusia merupakan upaya pokok 
dalam peningkatan yang berfokus pada sumber daya manusia dalam hal ini 
kelompok penenun Kabupaten Sikka dalam hal inovasi produk, inovasi proses, 
inovasi pemasaran dan inovasi teknologi. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi dengan indeks 
kemiskinan tertinggi ketiga setelah Provinsi Papua dan Papua Barat yaitu 
sebesar 20,44% (BPS, 2021). Salah satu kabupaten yang termasuk didalamnya 
yaitu Kabupaten Sikka. Secara umum Kabupaten Sikka mengandalkan sektor 
pertanian, peternakan, dan perikanan sebagai sumber mata pencaharian. 
Namun sektor ini menunjukkan tren yang menurun dibanding sektor jasa 
pendukung pariwisata, perdagangan, dan industri pengolahan berbasis rumah 
tangga yang mengalami peningkatan yang signifikan (Sihabudin dkk, 2018). Bila 
di akumulasikan sektor ini bisa mencapai 46% dan nilai ini melampaui sektor 
lainnya. Kontribusi produk unggulan dari sektor ini salah satu yaitu kain tenun 
ikat sikka (Hunga, 2016). 

Kain tenun ikat sikka ini merupakan produk unggulan kearifan lokal dan 
menjadi salah satu identitas budaya Indonesia yang telah mendunia (Saleh, 
2021). Kain ini dihasilkan dari tangan-tangan penenun lokal Kabupaten Sikka 
yang telah dilakukan secara turun temurun dan berpotensi sebagai unggulan 
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daerah dalam menekan angka kemiskinan yang terjadi (Hasniati dkk, 2023). 
Mengingat berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021 merilis data 
penduduk miskin naik sebanyak 910 jiwa dari tahun 2020, dan angka ini akan 
terus mengalami peningkatan jika tidak ada upaya yang serius dalam 
mengatasinya (Sura, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian (Sina & Tefa, 2019), jumlah penenun 
perempuan yang ada di Kabupaten ini hanya berkisar 1,6% dari total 
keseluruhan perempuan usia produktif yang berjumlah 133.003 orang. Melihat 
dari sektor yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk menjadi unggulan 
dalam menangani masalah kemiskinan (Karim dkk, 2022). Pemerintah dalam hal 
ini pemerintah daerah Kabupaten Sikka telah berupaya memanfaatkan potensi 
yang ada melalui kebijakan penggunaan kain tenun ikat bagi masyarakat 
Kabupaten Sikka dan program yang dibuat yang berfokus pada pengembangan 
SDM Kelompok Penenun. Dalam observasi, peneliti menemukan adanya 
beberapa permasalahan yang dihadapi, yaitu: (1) kurangnya kemampuan 
berinovasi oleh kelompok penenun yang mengikuti perkembangan zaman; dan 
(2) masalah kuantitas dan kualitas yang dihasilkan. 

Secara umum inovasi adalah suatu proses dan/atau hasil pengembangan 
pemanfaatan suatu produk/ sumber daya yang telah ada sebelumnya, sehingga 
memiliki nilai yang lebih berarti Rofaida dkk, 2019). Inovasi diartikan sebagai 
proses dari mulai penemuan ide dan gagasan, proses produksi sampai kepada 
proses pemasaran (Akhmad dkk, 2022). Ada juga yang mengatakan arti inovasi 
adalah suatu pembaharuan terhadap berbagai sumber daya sehingga 
memberikan manfaat yang lebih/value added bagi manusia (Laila dkk, 2022). 
Faktor yang sangat penting dalam menentukan proses inovasi adalah kemajuan 
teknologi dan ilmu pengetahuan (Iptek) (Sari & Jamu, 2023). Kemajuan Iptek 
merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas, positioning, kinerja 
sebuah indutri kreatif, dan keuntungan (Sari & Jamu, 2023). Memenangkan 
persaingan dalam revolusi industri 4.0. Pada awalnya konsep inovasi digunakan 
dalam konteks makro bahwa inovasi adalah sebagai kekuatan pendorong yang 
penting (critical driving force) dalam pertumbuhan ekonomi (Karim dkk, 2022). 
Namun saat ini konsep inovasi telah mengalami pergeseran ke dalam konteks 
mikro yaitu terkait dengan proses inovasi yang terjadi di dalam industry kreatif 
itu sendiri. 
 
METODOLOGI 

Studi kasus kualitatif dalam penelitian ini berlokasi di Kabupaten Sikka 
Nusa Tenggara Timur, tepatnya di Pusat Pemberdayaan Kelompok Penenun 
yaitu Sentra Tenun Ikat Jata Kapa. Sentra ini berlokasi di Jln. Litbang Kelurahan 
Kota Uneng, Kota Maumere, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
Indonesia dan dikelola dengan baik oleh Aparatur Dinas Perdagangan Koperasi 
dan UKM Kabupaten Sikka. Subjek penelitian terdiri atas Kepala Sentra Tenun 
Ikat Jata Kapa dan menjabat sebagai Aparatur bagian Kepala Seksi Pembinaan 
dan Pengembangan Industri, Kepala Bagian Produksi Sentra Tenun Ikat Jata 
Kapa dan menjabat sebagai Aparatur bagian Kepala Seksi Pengolahan dan 
Produksi, Kepala Bagian Pemasaran Sentra Tenun Ikat Jata Kapa dan menjabat 
sebagai Aparatur bagian Kepala Seksi Kemitraan Usaha Industri, SIE Desain 
Motif, Kelompok Penenun Kategori Besar, Kelompok Penenun Kategori Sedang, 
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Kelompok Penenun Kategori Kecil dan Konsumen produk kain tenun ikat sikka 
yang dihasilkan oleh Kelompok Penenun yang menjadi binaan Sentra. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan yaitu 
reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil monitoring yang dilakukan Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
Kabupaten Sikka, jumlah Kelompok Penenun Kabupaten Sikka berjumlah 
sebanyak 353 Kelompok, jumlah ini tersebar di 19 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Nita sebanyak 49 kelompok, Kecamatan Lela sebanyak 48 kelompok, Kecamatan 
Mego sebanyak 5 kelompok, Kecamatan Koting sebanyak 20 kelompok, 
Kecamatan Nelle sebanyak 17 kelompok, Kecamatan Alok sebanyak 28 
kelompok, Kecamatan Alok Timur sebanyak 12 kelompok, Kecamatan Alok 
barat sebanyak 18 kelompok, Kecamatan Magepanda sebanyak 5 kelompok, 
Kecamatan Palue sebanyak 17 kelompok, Kecamatan Kangae sebanyak 28 
kelompok, Kecamatan Kewapante sebanyak 28 kelompok, Kecamatan 
Hewokloang sebanyak 6 kelompok, Kecamatan Bola sebanyak 24 kelompok, 
Kecamatan Doreng sebanyak 4 kelompok, Kecamatan Mapitara sebanyak 7 
kelompok, Kecamatan Waigete sebanyak 14 kelompok, Kecamatan Talibura 
sebanyak 11 kelompok, dan terakhir adalah kecamatan Waiblama sebanyak 13 
kelompok. Jumlah total anggota penenun sesuai data hasil monitoring sebanyak 
5.475 orang. Dari total 21 kecamatan yang ada di Kabupaten Sikka, 2 kecamatan 
lainnya tidak memiliki Kelompok Penenun yaitu Kecamatan Paga dan 
Kecamatan Tanawawo. 

Kelompok Penenun Kabupaten Sikka dibagi kedalam 3 kategori kelompok 
yaitu kategori kecil, menengah, dan besar. Pengkategorian ini dilakukan oleh 
Dinas melalui Sentra Tenun Ikat Jata Kapa yang dimaksudkan untuk 
memudahkan pihaknya dalam proses memberikan bantuan dan pendampingan 
serta pelatihan berdasarkan kebutuhan dari masing-masing kelompok tersebut. 
Adapun masing-masing jumlah Kelompok Penenun berdasarkan pembagian 
tiga kategori tersebut yaitu kategori kecil sebanyak 256 kelompok, kategori 
menengah sebanyak 91 kelompok dan kategori besar sebanyak 6 kelompok yang 
berbentuk sanggar. dari uraian tersebut menunjukkan jumlah Kelompok 
Penenun yang ada di Kabupaten Sikka terbilang banyak dan memadai, tetapi 
belum sepenuhnya menyeluruh ke semua wilayah. Hal ini dikarenakan 2 (dua) 
kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Paga dan Tanawawo tidak memiliki satu 
pun Kelompok Penenun.  

Tingkat pendidikan anggota Kelompok Penenun Kabupaten Sikka rata-rata 
masuk dalam kategori berpendidikan rendah, dimana rata-rata anggota 
Kelompok Penenun sebanyak 70% hanya mampu menamatkan pendidikannya 
sampai jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), 20% SMP, 8% SMA, dan sisanya 
1% S1. Jika ditinjau dari pengkategorian Kelompok Penenun Kabupaten Sikka, 
kategori kecil sebanyak 256 kelompok memiliki anggota yang hanya bisa 
menamatkan pendidikannya sampai SD dan SMP, 91 Kelompok Penenun 
kategori menengah menamatkan pendidikannya sampai ke SMA, dan 6 
Kelompok Penenun kategori menamatkan pendidikannya sampai ke jenjang S1.  
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Melihat dari kemampuan Kelompok Penenun dalam proses bertenun, rata-
rata Kelompok Penenun Kabupaten Sikka sudah memiliki keterampilan dasar 
dalam bertenun. Proses panjang yang dilalui dalam bertenun mulai dari 
pencucian benang, wolot kapa, goang, pete perun, pencelupan, proses kanji pertama, 
roting, wiha wekang, liwar, proses kanji kedua, goan huran, loru sampai pada proses 
terakhir yaitu hoak (melepaskan tenunan dari alat tenun) tersebut sudah mampu 
dijalankan oleh setiap anggota dari masing-masing Kelompok Penenun dengan 
baik. Selanjutnya untuk kemampuan berinovasi sendiri, dikarenakan rata-rata 
anggota Kelompok Penenun memiliki pendidikan yang rendah, kemauan untuk 
berkembang agak sulit, dan masih berpikir secara tradisional, sehingga menjadi 
tantangan tersendiri bagi pihak Sentra Tenun Ikat Jata Kapa yang dikelola oleh 
Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka dalam pelatihan dan 
pendampingan, dimana bukan lagi mengajarkan dasar-dasar proses bertenun, 
tetapi kemampuan penenun dalam berinovasi   dari pengembangan motif yang 
dibuat, proses kerja yang lebih efektif dan efisien menggunakan peralatan tenun 
yang lebih modern, hasil produknya bisa lebih mengikuti tren pasar, warna-
warna yang dihasilkan tidak hanya monoton di warna yang gelap saja, tapi bisa 
berinovasi menciptakan warna-warna baru yang banyak diminati masyarakat, 
bisa menciptakan produk turunan yang berkualitas, sampai pada proses 
pemasarannya sendiri. 
 
A. Program Inovasi Bina Manusia dalam Pemberdayaan Kelompok Penenun 

Kabupaten Sikka 
Pada aspek Bina Manusia yang dilakukan Dinas Perdagangan Koperasi 

dan UKM Kabupaten Sikka melalui Sentra Tenun Ikat Jata Kapa pada Kelompok 
Penenun Kabupaten Sikka yaitu program pendampingan dan pelatihan 
langsung mengenai peningkatan SDM Kelompok Penenun melalui: 
1. Inovasi Produk Dan Motif 

Pada program pendampingan dan pelatihan langsung mengenai inovasi 
produk yang dilakukan pada Kelompok Penenun Kabupaten Sikka 
dimaksudkan menambah pengetahuan dan keterampilan Kelompok Penenun 
dalam membuat produk-produk turunan yang lebih bervariasi hasil dari kain 
yang telah ditenun sebelumnya. Inovasi tersebut disesuaikan dengan tren dan 
permintaan pasar tanpa menghilangkan unsur keindahan budaya didalamnya 
(Hassan dkk, 2013). 

Selanjutnya pada inovasi motif, Kelompok Penenun diberikan pelatihan 
terkait kemampuan berkreasi dari 52 motif yang sudah di patenkan untuk 
kemudian dikembangkan menjadi motif-motif baru yang lebih diminati pasar. 
Bantuan ratusan desain motif-motif baru dalam bentuk buku juga dibuat oleh 
Sentra Tenun Ikat Jata Kapa yang kemudian dijilid untuk memudahkan 
penenun dalam membuat motif, terdapat 7 (tujuh) jilid hingga sekarang yang 
sudah dibuat, menjadi acuan untuk mengembangkan inovasi motif sesuai 
kemampuan masing-masing Kelompok Penenun. Kombinasi warna yang 
menarik, kreatif, dan mengikuti tren, serta lebih rapi juga diajarkan untuk 
meningkatkan kualitas produk. Tenun ikat sikka identik dengan warna-warna 
gelap, sehingga upaya yang dilakukan oleh Sentra Tenun Ikat Jata Kapa 
memberikan pelatihan menciptakan warna-warna baru yang lebih cerah sesuai 
dengan tren pasar. 
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2. Inovasi Proses Produksi 
Program selanjutnya yaitu pendampingan dan pelatihan secara langsung 

yang berkaitan dengan proses bertenun. Setiap kelompok tentu pembinaannya 
juga berbeda-beda. Terutama pada Kelompok Penenun kategori kecil. Dari 
banyaknya tahapan tenun, salah satu tahapan yang menjadi penentu bahwa 
hasil tenunannya akan berkualitas adalah pada proses pencelupan pewarnaan 
benang. Proses pencelupan sendiri merupakan proses yang sangat rumit, 
dibutuhkan bantuan pembinaan dari Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
Kabupaten Sikka melalui tenaga pendamping dari Sentra Tenun Ikat Jata Kapa. 
Pencampuran bahan-bahan pewarnaan dan pengerjaannya tidak boleh asal 
mencampur apalagi asal mengira. Proses yang salah, pencampuran yang tidak 
sesuai maka warna yang dihasilkan juga tidak akan sesuai. Perpaduan warna 
dan kecocokan warna yang diinginkan itu haruslah melalui perhitungan takaran 
yang pas. Itulah mengapa pada proses ini sangat diupayakan oleh dinas untuk 
menjaga kualitas tenun yang dihasilkan oleh para penenun 
3. Inovasi Pemasaran 

Program pendampingan dan pelatihan yang berkaitan dengan inovasi 
pemasaran dilakukan dengan mengadakan pelatihan pemasaran secara online. 
Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat semakin menguasai teknologi dan dapat 
bersaing khususnya dalam memasarkan produk tenun ikat secara online. Selain 
itu juga disediakan fasilitas tempat pemasaran yaitu di Galeri Industry Kreatif 
Nian Sikka dan tempat jual suvenir, di sanggar-sanggar, maupun di pasar-pasar 
milik pemerintah. 
4. Inovasi Teknologi  

Program pendampingan dan pelatihan yang berkaitan dengan inovasi 
teknologi yang diupayakan oleh Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
Kabupaten Sikka melalui Tenaga Pendamping Sentra Tenun Ikat Jata Kapa 
Kabupaten Sikka kepada Kelompok Penenun dalam proses pengerjaan tenun 
yang sebelumnya menggunakan alat tenun tradisional yang sulit untuk 
dipindahkan dan memakan waktu lama dalam pengerjaannya, beralih kepada 
alat tenun bukan mesin yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penenun atau 
yang disebut ATBM. Inisiatif dari Dinas ke depan nya untuk bisa mengupayakan 
pada mesin ATM atau alat tenun mesin, tetapi perlu pengadaptasian oleh 
penenun itu sendiri. Selanjutnya untuk membuat produk turunan tenun, 
disiapkan juga mesin jahit modern dan peralatan tambahan di Sentra Jata Kapa 
untuk bisa digunakan sesuai kebutuhan penenun. 

 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat 
1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung tersebut yaitu Adanya kebijakan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sikka yang mendukung melalui Dinas Perdagangan, Koperasi, dan 
UKM Kabupaten Sikka dengan komitmen menjalankan Perjanjian Kinerja (PK) 
tahun 2021 dan adanya Peraturan Bupati Sikka Nomor 5 Tahun 2022 yang 
berpotensi untuk terunggahnya potensi tenun ikat, dalam artian mengangkat 
dan mempopulerkan produk tenun ikat, mendukung kegiatan pameran dan 
fashion show dan memasukkan konten tenun ikat ke dalam sistem informasi dan 
pemasaran berbasis teknologi. Selain itu adanya peranan tenaga pendamping 
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dalam memfasilitasi kegiatan kelompok sangat mendukung bagi  
pemberdayaan Kelompok Penenun Kabupaten Sikka.  
2. Faktor Penghambat 

Adapun faktor penghambat pemberdayaan Kelompok Penenun yaitu 
sebagai berikut: 
a. Masih terdapat Kelompok Penenun yang belum pernah mengikuti kegiatan 

pendampingan dan pelatihan, terutama Kelompok Penenun kategori kecil 
yang jaraknya jauh dari Sentra Tenun Ikat Jata Kapa. Terkadang kegiatan 
pelatihan ini hanya diberikan kepada kelompok tertentu pilihan Dinas. Di 
samping itu, informasi terkait Sentra Tenun Ikat Jata Kapa yang merupakan 
pusat edukasi dan informasi tenun ikat ini belum diketahui semua Kelompok 
Penenun.   

b. Dikarenakan tingkat pendidikan Kelompok Penenun yang rendah membuat 
penenun kesulitan menyerap informasi baru dan berinovasi sesuai 
perkembangan zaman, terutama penenun yang hanya menamatkan 
pendidikan sampai ke jenjang sekolah dasar. 

c. Umumnya para penenun terutama penenun kategori kecil mengalami 
kesulitan menggunakan smartphone dalam melakukan pemasaran online. 
Akibatnya penenun hanya bisa melakukan pemasaran secara langsung 
dengan cara menjualnya di pasar atau di galeri. 

d. Masih banyak Kelompok Penenun yang berkategori kecil mempertahankan 
penggunaan alat tenun tradisional dan sulit menerima ATBM dan ATM 
sehingga waktu pengerjaan tenun yang seharusnya bisa dipersingkat 
menjadi tetap lama. 

e. Pemberian bantuan modal berupa bahan baku tersebut belum dilaksanakan 
secara rutin dan teratur, dan belum merata ke semua Kelompok Penenun 
disebabkan karena kekurangan alokasi dana sehingga pemberian modal 
bahan baku kepada Kelompok Penenun belum berjalan optimal. 

 
SIMPULAN 

Potensi SDM pada Kelompok Penenun yang menjadi binaan Sentra Tenun 
Ikat Jata Kapa Kabupaten Sikka jika dilihat dari aspek kuantitas berdasarkan 
jumlah Kelompok Penenun sudah memadai, sedangkan berdasarkan 
pengkategorian nya sendiri Kelompok Penenun dengan kategori kecil lebih 
mendominasi sebesar 72%, kategori menengah sebesar 26%, dan hanya sebesar 
2% yang masuk di kategori besar. Jika dilihat dari aspek tingkat pendidikan, 
Kelompok Penenun Kabupaten Sikka rata-rata berpendidikan rendah, tetapi 
walaupun begitu Kelompok Penenun memiliki keterampilan dasar yang baik 
dalam bertenun dan mempertahankan aspek kebudayaan yang sudah turun 
temurun berjalan. Program Inovasi Bina Manusia pemberdayaan Kelompok 
Penenun yang dijalankan oleh Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM 
Kabupaten Sikka melalui Sentra Tenun Ikat Jata Kapa dilakukan melalui 
pendampingan dan pelatihan dengan meningkatkan kemampuan Kelompok 
Penenun dalam inovasi produk dan motif, inovasi proses produksi, inovasi 
pemasaran, dan inovasi teknologi..  Program  tersebut telah dijalankan dengan 
baik. Adanya faktor pendukung berupa kebijakan yang mendukung 
pelaksanaan program pemberdayaan Kelompok Penenun serta peran instruktur 
atau tenaga pendamping lapangan sangat membantu suksesnya program. 
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Adapun faktor penghambat pemberdayaan Kelompok Penenun membuat 
peneliti akhirnya menyarankan antara lain sebagai berikut: 
1. Pemerintah dapat menambah alokasi dana untuk program inovasi bina 

manusia pemberdayaan Kelompok Penenun di Kabupaten Sikka, baik itu 
dana untuk kebutuhan bantuan bahan baku maupun untuk membiayai 
proses pendampingan dan pelatihan kepada semua kelompok agar bisa 
dilakukan secara kontinu dan merata ke semua kelompok.  

2. Dapat menambah jumlah tenaga pendamping lapangan program inovasi 
bina manusia pemberdayaan Kelompok Penenun, mengingat jumlah tenaga 
pendamping Sentra Tenun Ikat Jata Kapa tidak sebanding dengan 
banyaknya jumlah Kelompok Penenun yang tersebar di Kabupaten Sikka. 

3. Pada pendampingan dan pelatihan yang dilakukan kepada Kelompok 
Penenun Kabupaten Sikka, sebaiknya pihak Sentra Tenun Ikat Jata Kapa 
perlu meningkatkan focus pendampingan dalam inovasi proses penciptaan 
warna-warna tenun ikat yang disesuaikan dengan tren pasar dan sesuai 
dengan perkembangan zaman yaitu tidak hanya warna-warna gelap yang 
terkesan monoton, tetapi menciptakan warna-warna terang. 

4. Tenun Ikat Sikka merupakan potensi unggulan di Kabupaten Sikka, jika 
Pemerintah lebih serius dalam membuat kebijakan dan realisasi programnya 
terutama pada inovasi bina manusia Kelompok Penenun, tentu akan sangat 
membantu kelompok agar bisa berdaya dan akan berdampak pada 
peningkatan  kesejahteraan di Kabupaten Sikka.     
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